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Studi yang membahas masalah pedagang kaki limatelah banyak dilakukan baih oleh negara-negara
berkembang maupun oleh para ahli dari negara maju. Namun masih banyak juga kaki lima menjadi masalah
sosial perkotaan di negara-negara berkembang, Indonesia termasuk diantaranya mengemban masalah ini.

Permasal ahan sesungguhnya oleh para ahli dikemukakan karena kesalahan cara melihat PKL. Mereka
dianggap sebagai masalah sosia yang perlu diberantas. Selain itu mereka juga dipisahkan dari sektor
perekonomian modern dan di labelkan sebagai sektor ekonomi informal. Mereka adalah komunitas
tersendiri yang masih menjalankan sistem perekonomian tradisional, yang mereka jalankan tanpa modal
yang besar untuk memulainya. Ini berjalan bukan tanpa sebab. Modus ekonomi tradisional ini berjalan alas
dasar latarbelakang kultur adat asal mereka masing-masing. Kedua adalah karena latar bel akang ekonomi
mereka yang rendah, hanya dapat menyediakan modal kecil, dan dapat mengandalkan sistem kekerabatan
mereka yang erat untuk menjalankan usahanya.

Studi ini bertujuan mencari alternatif pemecahan masalah penataan kaki lima dengan perspektif pendekatan
sosiologi perkotaan dan planologi perkotaan, dengan memilih lokasi penelitian di Pasar Baru Kota Bekasi.
Y ang dipelgjari, sebagaimana seharusnya untuk tiap proses membuat kebijakan seharusnya diawali dengan
assesment seperti berikut, adalah bagaimana karakteristik sosioekonomi PKL, untuk menganalisa apa yang
menjadi kebutuhan, hambatan dan potensi mereka Kemudian meninjau, apa konsep yang dimiliki pemda
kota, sebagai penyelenggara publik kota, dalam menangani PKL.

Bagaimana strategi, perencanaan tata ruang kota dan pelaksanaan kebijakan-kebijakannya dilapangan?.

Metade yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif, dengan
penekanan analisa secara kualitatif. Analisa kuantitatif digunakan sebagai dukungan data profil PKL yang
nyata dalam menganalisa temuan-temuan penelitian. Profit PKL dan karakteristik sosioekonominya dalam
penelitian ini hanya sebatas untuk menemukan kebutuhan, potensi dan pola kehidupan aktivitas mereka
Sedangkan untuk analisatingkat makro, yaitu. tinjauan perkotaannya, lebih efektif dianalisa dengan metode
kualitatif Penelitian kuantitatif dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk 50 pedagang kaki di Pasar
Baru Bekasi. Penelitian kualitatif adalah dengan melakukan indept interview dengan beberapa pejabat
pemkot Bekasi terkait. Termasuk puladi tingkat camat dan kelurahan. Ditambah wawancara dengan
beberapa konsumen pasar dan warga kota untuk mendapatkan opini dan aspirasi mereka.

Dari penelitian ditemukan bahwa karakter pedagang tradisional, termasuk PKL, berasal dari |atarbelakang
kultural rnereka masing-masing yang embedded dalam kehidupan mereka, bahkan dalam organisas
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perniagaan mereka Sedangkan pedagang di Pasar Baru Bekasi berasal dari bermacam etnis. Ini menjadi hal
yang unik sekaligus rumit yang menjadikan warna kemasyarakatan di pasar itu. Untuk pengelolaannya
diperlukan konsep bottom up untuk efektivitas manajemennyadi tingkat mikro maupun makro.

Pola berdagang ekonomi subsisten yang "menjemput” konsumen dengan berdagang di tempat-tempat
strategis dan terbuka, mengakibatkan mereka memadati bahu jalan, bahkan sampai sebagian dari badan
jalan, menghambat lalu lintas kota dan memperburuk pemandangan kota. Maka perlu strategi untuk dapat
mengakomodasi keberadaan mereka disertai dengan regulasi-regulasi yang perlu disepakati stakeholder kota
dalam masalah ini.

Hans Dieter Evers memberikan perspektif untuk jalan pemecahan masalah perkotaan dari segi sosiologi
perkotaan, yang menjadi problem klasik negara-negara berkembang di Asia Tenggara. Evers memberikan
teori Image of the City yang dikemukakan Kevin Lych untuk melihat kembali kepada pikiran mendasar
sederhana, yaitu dengan mengurai analisa elemen-elemen dasar kota. Sedangkan di tingkat kebijakan
perkotaan penulis merekomendasikan langkah-langkah yang di gjukan oleh John M Bryson untuk
menyepakati kembali visi untuk dapat membuat perencanaan strategis untuk mengorganisasi PKL menjadi
pedagang tradisional di pasar.



